BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Tirta Usaha yang beralamat di JI. Raya Parung

KM 19 RT 03 RW 02 Desa Jabon Mekar Kecamatan Parung Kabupaten Bogor.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2023 sampai dengan bulan April 2023

sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No

Kegiatan

Maret

April

Juni

Juli

Ags

2

3

2

3

Penyusunan Proposal

Bimbingan BAB I, 11
dan 111

Seminar Proposal
Penelitian

Observasi Awal

Pengajuan Izin
Penelitian

Persiapan Instrumen
Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Analisis dan Evaluasi

10

Penulisan Laporan

11

Seminar Akhir
Penelitian

Sumber : Rencana Penelitian (2023)

1.2. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2021:12) Jenis penelitian digolongkan menjadi beberapa

golongan, yaitu :

a.
1.

Penelitian menurut tingkat penjelasannya digolongkan menjadi tiga yaitu :

Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkan dengan variabel lain.



2. Penelitian Komparatif
Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Disini
variabelnya masih sama dengan variabel mandiri tetapi untuk sampel lebih dari satu
dalam kurun waktu yang berbeda.

3. Penelitian Asosiatif
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.

b. Penelitian menurut jenis data dan analisis digolongkan menjadi dua yaitu :

1. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian dengan maksud memperoleh data yang
berupa angka atau data kualitatif yang diangkakan.

2. Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang berbentuk kata, skema dan gambaran
atau dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan trianggulasi (gabungan).
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif

karena penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri,

baik satu variabel atau lebih (Independen) tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkan dengan variabel lain.

1.3. Populasi dan Sampel Penelitian
1.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2019:126) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut Sumargo (2020:2) Populasi adalah keseluruhan elemen atau individu
yang memiliki karakteristik atau sifat tertentu yang akan diteliti atau diobservasi. Dalam
penelitian, penting untuk memahami karakteristik populasi, termasuk ukuran, distribusi,
dan jenis-jenisnya.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah perusahaan yang akan diteliti

itu sendiri yaitu CV. Titra Usaha.
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1.3.2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:127) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Winarni
(2021:40) Sampel adalah bagian dari populasi, sampel dapat didefinisikan sebagai
sembarang himpunan sebagai bagian dari suatu populasi.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Sugiyono (2019:133) mengemukakan bahwa teknik purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Kriteria penentuan sampel yang ditentukan penulis yaitu divisi yang melakukan
pengelolaan dana kas kecil (petty cash). Adapun sampel yang ditentukan oleh penulis
pada penelitian ini yaitu pada divisi keuangan bagian pengelolaan dana kas kecil (petty
cash) yaitu bagian admin biaya pada CV. Tirta Usaha.

1.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Menurut Sugiyono
(2019:194) Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama
atau tempat objek penelitian dilakukan. Menurut Sinambela (2021:185) Data primer
terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dapat diperoleh melalui
metode survei, esperimen, dan observasi. Jika diperoleh dengan survei dapat dilakukan
secara langsung dari individu atau menggunakan media telepon, surat, dan internet.
Sementara data Kualitatif dapat diperoleh wawancara, fokus diskusi berkelompok
(Focus Discussion Group).

Teknik pengumpulan data yang tepat menjadi salah satu faktor keberhasilan suatu
penelitian, jadi data penelitian yang diharapkan bisa didapatkan dengan menggunakan
metode atau teknik tertentu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui
3 cara yaitu:

1. Pengamatan (observasi)
Menurut Winarni (2021:80) Observasi adalah metode pengumpulan data yang

menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan
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secara langsung dan tidak langsung. Observasi langsung adalah pengamatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan
itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun di dalam situasi buatan yang
khusus diadakan. Sedangkan observasi tak langsung adalah pengamatan terhadap
gejala-gejala subjek yang diselidiki dengan perantara sebuah alat. Pelaksanaannya
dapat berlangsung di dalam situasi yang sebenarnya maupun di dalam situasi buatan.
Teknik pengamatan atau observasi pada penelitian ini menggunakan observasi
langusng yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara langsung kepada objek yang diteliti.

2. Wawancara (interview)
Menurut Winarni (2021:65) Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan
data yang menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subjek atau
responden. Dalam interview biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan
secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.

3. Studi dokumentasi
Menurut Sugiyono (2019:240) Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.

1.5. Definisi Opersional Variabel

Menurut Sugiyono (2019:68) Definisi operasional variabel adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi
operasional variabel merupakan salah satu aspek penelitian untuk memberikan informasi
mengetahui variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan satu jenis variabel yaitu kas
kecil.

Menurut Hery (2020:51) Kas kecil merupakan uang tunai yang dapat di isikan atau
di sediakan untuk di gunakan membayar tentang pengeluaran — pengeluaran yang
nominalnya itu sangat relatif kecil. Alasan perlu dibuatnya (dibentuknya) sebuah sistem
dana kas kecil adalah bahwa pembayaran-pembayaran yang jumlahnya relatif kecil ini,

yang sering terjadi, mungkin pada akhimya juga dapat menjadi suatu jumlah tertentu
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yang cukup signifikan jika ditotal. Oleh sebab itu agar pengeluaran-pengeluaran ini juga
dapat tetap dimonitor dengan baik maka pengendalian internal mutlak diperlukan,
caranya adalah dengan membentuk sistem dana kas kecil. Sistem pencatatan dana kas
kecil dibentuk guna membantu perusahaan dalam mengelola dana kas kecil. Terdapat
dua cara untuk mengelola dana kas kecil, yaitu :
1. Sistem Dana Tetap (imprest system)
Sistem dana tetap adalah sistem dimana jumlah uang pada saat pengisian dana kas
kecil tetap bersifat permanen, artinya jumlah uang kas kecil yang diterima pada awal
pembentukan selalu sama.
2. Sistem Dana Tidak Tetap (fluctuating system)
Sistem dana tidak tetap adalah sistem di mana jumlah uang yang tersedia untuk
pemegang kas kecil selalu berfluktuasi. Pengisian kas kecil dapat dilakukan kapan
saja, pengisian kas kecil biasanya dilakukan jika persediaan kas kecil tampaknya

akan habis.

1.6. Teknik Analisis Data

Menurut Winarni (2021:171) Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode
tertentu selesai. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis data merupakan prosedur atau metode yang digunakan untuk
mengolah data yang diperoleh dari penelitian atau survei. Teknik ini bertujuan untuk
menemukan pola atau informasi yang terkandung dalam data tersebut, sehingga dapat
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mengambil keputusan yang lebih
baik. Dengan teknik analisis data yang tepat, hasil penelitian atau survei dapat dijadikan

sebagai dasar untuk mengambil keputusan yang lebih akurat dan tepat.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas dan terperinci mengenai suatu keadaan berdasarkan data atau informasi
yang telah didapatkan, kemudian dikumpulkan, diklasifikasi dan dinterpretasikan
sehingga didapatkan informasi yang diperlukan untuk menganalisis masalah yang ada,
akhimya sampai pada suatu kesimpulan yang relevan dengan teori. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian di CV. Tirta
Usaha.

2. Mendeskripsikan pencatatan dana kas kecil menurut perusahaan berdasarkan data
yang diperoleh, kemudian mengelola dengan cara menguraikan data,
menggambarkan dan mengelompokkan data.

3. Menganalisis metode pencatatan kas kecil menggunakan sistem dana tetap (imprest
system) dan sistem dana tidak tetap (fluctuating system) kemudian dianalisis
penerapannya.

4. Menarik kesimpulan atas uraian yang telah disusun, guna menjelaskan terkait dengan
metode manakah yang sesuai untuk menjadi bahan acuan atau pertimbangan dalam

menerapkan pencatatan dana kas kecil oleh CV. Tirta Usaha.
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